POLA DISTRIBUSI INFAUNA DI SUNGAI LAMA TUHA KECAMATAN KUALA BATEE KABUPATEN ACEH BARAT DAYA by Amirunnas
ELECTRONIC THESIS AND DISSERTATION UNSYIAH
TITLE




Amirunnas, 2017. Pola Distribusi Infauna di Sungai Lama Tuha Kecamatan Kuala Batee Kabupaten Aceh Barat Daya. Skripsi,
Jurusan Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Syiah Kuala. Pembimbing:
(1)	Prof. Dr. M. Ali S, M.Si., (2) Dr. Ismul Huda, M.Si.
Kata kunci: Pola Distribusi, Infauna, Sungai.
Pola distribusi merupakan susunan anggota-anggota populasi dalam suatu habitat. Hewan yang berhabitat dalam substrat di dasar
perairan diistilahkan dengan Infauna. Infauna di Sungai Lama Tuha Kecamatan Kuala Batee Kabupaten Aceh Barat Daya belum di
ketahui tentang pola  distribusi hewan tersebut, maka diperlukan adanya pengkajian melalui kegiatan penelitian yang bertujuan
untuk (1) mengetahui pola distribusi Infauna di Sungai Lama Tuha Kecamatan Kuala Batee Kabupaten Aceh Barat Daya dan (2)
mengetahui kondisi lingkungan dasar perairan Sungai Lama Tuha Kecamatan Kuala Batee Kabupaten Aceh Barat Daya. Penelitian
dilakukan pada bulan Juni 2017 di Sungai Lama Tuha Kecamatan Kuala Batee Kabupaten Aceh Barat Daya. Penelitian dilakukan
dengan menggunakan teknik Purposive Sampling. Lokasi penelitian dibagi menjadi 5 stasiun. Pola distribusi Infauna dianalisis
dengan rumus Indeks Morisita, dan kondisi lingkungan dianalisis secara deskriptif. Hasil perhitungan Indeks Morisita Neanthes sp
yaitu 2.78, Geloina erosa 6.51, Gari crassula 2.21 dan Anadonta woodiana 4.97. Komponen lingkungan terdiri dari suhu air yang
berkisar antara 27Â°C-29Â°C. pH air berkisar antara 7.2-8.2, pH substrat berkisar antara 6.7-7.2, Salinitas air berkisar antara
4â€°-17â€°, dan kecerahan air pada stasiun penelitian yaitu berkisar antara 0.4 meter-0.6 meter. Kesimpulan yang diperoleh yaitu
pola distribusi Infauna di Sungai Lama Tuha Kecamatan Kuala Batee Kabupaten Aceh Barat Daya umumnya berkelompok, dengan
kondisi lingkungan perairan memiliki pH air basa, pH substrat dengan kisaran asam lemah sampai basa lemah, suhu air yang relatif
stabil pada setiap stasiun, kecerahan air yang relatif merata dan salinitas payau.
